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Abstrak
Rumput laut cokelat (Sargassum plagyophyllum) berpotensi sebagai antioksidan alami karena memiliki kandungan 

flavonoid dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi proksimat, mengidentifikasi komponen 
bioaktif, dan aktivitas antioksidan ekstrak kasar S.plagyophyllum. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan melakukan ekstraksi S. plagyophyllum menggunakan beberapa pelarut organik, antara lain: n-heksana, etil 
asetat, dan metanol. Parameter analisis terdiri atas analisis proksimat, rendemen, fitokimia, dan aktivitas antioksidan 
menggunakan metode DPPH.  Hasil penelitian menunjukkan komposisi kimia (kadar air, abu, protein, lemak, 
karbohidrat, dan total serat kasar) berturut-turut sebesar 15,98 (bb); 21,38%; protein 9,05%; 0,88%; 68,69%; 22,24% 
(bk).  Rendemen ekstrak heksana, etil asetat, dan metanol adalah 0,6; 0,28; dan 0,31%. Hasil ekstraksi dengan pelarut 
heksana didapatkan senyawa  steroid/triterpenoid; pelarut etil asetat didapatkan senyawa alkaloid, flavonoid, steroid/
triterpenoid, saponin, dan fenolik; sedangkan ekstraksi dengan pelarut metanol didapatkan semua komponen bioaktif 
kecuali  flavonoid. Aktivitas antioksidan ekstrak Sargassum plagyophylum dengan heksana, etil asetat, dan metanol 
dihasilkan nilai nilai IC50 1105,58 ppm; 532,42 ppm; dan 777,79 ppm. 

Kata kunci: DPPH, ekstraksi, pelarut organik, rumput laut cokelat.

Bioactive Components and Antioxidant Activity of 
Sargassum plagiophyllum Crude Extract 

Abstract
Brown seaweed (Sargassum plagyophyllum) is known to contain natural antioxidants, namely flavonoids and 

phenolics. This study was aimed to determine the proximate composition of S. plagyophyllum, identify bioactive 
components, and antioxidant activity of the crude extracts of S. plagiophyllum. Bioactive components were extracted 
using several organic compounds including n-hexane, ethyl acetate, and methanol. The analysis parameters consisted 
of proximate analysis, yield, phytochemical, and antioxidant activity using the DPPH method. The results showed that 
the chemical composition of S. plagyophyllum seaweed were moisture 15.98 (ww), ash 21.38%, lipid 0.88%, protein 
9.05%, carbohydrates 68.69% and crude fiber 22.24% (dw). The yield of extract with hexane, ethyl acetate, and methanol 
were 0.6, 0.28, and 0.31%, respectively. The hexane extract contained steroid/triterpenoid compounds while ethyl 
acetate extract contained alkaloids, flavonoids, steroids/ triterpenoids, saponins, and phenolics. The methanolic extract 
contained all bioactive components except flavonoids. Hexane, ethyl acetate and methanolic extract had antioxidant 
activity with IC50 values 1105.58 ppm, 532.42 ppm, and 777.79 ppm, respectively.

Keywords: brown seaweed, DPPH, extraction, organic solvent
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PENDAHULUAN
Komoditas unggulan perikanan salah 

satunya adalah rumput laut yang tersebar di 
perairan Indonesia sebagai komoditi ekspor 
potensial untuk dikembangkan.  Produksi 
rumput laut dari tahun 2013-2016 mengalami 
peningkatan dari 21,99- 27,19% (KKP 
2017).  Salah satu jenis rumput laut yang 

potensial berasal dari kelas alga cokelat adalah                                 
S. plagyophyllum.

Rumput laut cokelat teridentifikasi 
mengandung pigmen (fukosantin, astasantin, 
karotenoid) dan polifenol (asam fenolik, 
flavonoid, tanin) yang berfungsi  sebagai 
antioksidan, antimutagenik, anti koagulan, 
anti tumor dan metabolisme lipid. Kandungan 
rumput laut cokelat berupa metabolit sekunder 
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berupa senyawa aktif terdiri atas alkaloid, 
glikosida, tanin dan steroid bermanfaat 
untuk pengobatan dan industri farmasi                                                                                       
(Jeeva et al. 2012). laut cokelat yang berpotensi 
sebagai antioksidan alami  (Nurjanah et 
al. 2019; Dolorosa et al. 2019; Hidayat et al. 
2018; Dolorosa et al. 2017; Hidayat et al. 2017; 
Nurjanah et al. 2017;  Yanuarti et al. 2017; 
Maharani et al. 2017; Lutfiyana et al. 2016; 
Nurjanah et al. 2016; Ganapathi et al. 2013); 
Firdaus et al. (2012); dan Foon et al. (2013).

Metabolit sekunder dari rumput laut 
didapatkan dengan cara ekstraksi.  Salah satu 
metode ekstraksi dengan cara merendam 
(maserasi) sampel dengan pelarut organik 
misalnya heksana, etil asetat, etanol, dan 
metanol. Gritter et al. (1991) menyatakan 
bahwa senyawa non polar larut pada non polar 
seperti eter, kloroform, dan n-heksan.   Pelarut 
heksana, etil asetat, dan metanol berfungsi 
menarik senyawa aktif berdasarkan polaritas 
dari non polar, semi polar, hingga polar untuk 
mengektraks suatu komponen sehingga 
menghasilkan senyawa yang dikehendaki.   
Menurut Harbone (1987) keberhasilan dalam 
proses ekstraksi ditentukan oleh jenis dan 
mutu pelarut yang digunakan.

Heksana merupakan pelarut organik 
bersifat non polar yang berfungsi melarutkan 
lilin, lemak, dan minyak dari bahan. Pemilihan 
heksan dalam proses ekstraksi sebagai pelarut 
pertama supaya komponen lemak pada bahan 
dapat terpisahkan terlebih dahulu, bertujuan 
untuk tidak menghalangi keluarnya bahan 
aktif pada proses ekstraksi dengan pelarut-
pelarut lainnya.  Pelarut heksana berfungsi 
untk mengeluarkan senyawa aktif steroid/
terpenoid. Pelarut etil asetat dapat menarik 
komponen seperti fenol, terpenoid, dan 
alkaloid, sedangkan pelarut metanol dapat 
menarik komponen seperti alkaloid, fenolik, 
karotenoid (Harborne 1987).  

Komponen bioaktif yang terdapat dari 
tanaman ataupun hewani seperti fenolik dan 
flavonoid merupakan sumber antioksidan 
yang potensial. Antioksidan merupakan suatu 
inhibitor yang berfungsi untuk mencegah 
autooksidasi. Antioksidan alami mengandung 
berbagai senyawa, misalnya fenolat (fenol dan 
polifenol), flavonoid, karotenoid, steroid dan 
senyawa tiol (Lu et al. 2010)

Sargassum plagyophyllum sebagai salah 
satu rumput laut cokelat yang potensial untuk 
antioksidan, tetapi informasinya masih minim. 
Oleh karena itu,  perlu dilakukan penelitian 
untuk mendapatkan aktivitas antioksidan dari 
S. plagyophyllum dengan ekstraksi maserasi 
bertingkat.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan komponen bioaktif dan aktivitas 
antioksidan ekstrak S. plagyophyllum.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rumput laut cokelat  S. 
plagyophyllum yang dikeringkan petani dari 
hasil budidaya di Pantai Sepanjang Gunung 
Kidul, Yogyakarta, H2SO4 (Merck),  NaOH 
50% (Merck), H3BO3 (Merck), Cu,  indikator 
pp kompleks, indikator metilen merah biru, 
etanol 95 (Merck), n-heksana (Merck), etil 
asetat (Merck), metanol (Merck), serbuk 
Mg, HCl pekat (merck), HCl 0,1 N (Merck),  
reagen Mayer,   Dragendroff, HCl 1 N, H2SO4 
pekat (pa, Merck), metanol 50%, kloroform 
(Merck), asetat anhidrat, DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) (sigma-Aldrich),  akuades, 
standar asam askorbat/vitamin C (Sigma-
Aldrich), tissu, aluminium foil, kertas saring 
Whattman 42, dan kapas. 

Alat yang digunakan antara lain: 
microplate reader (Berthold Tristar LB 941), 
rotary evaporator (BUCHI Waterbath B-480), 
dan ultrasonikator (Branson 1510). 

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen laboratorium dengan mengekstrak 
senyawa bioaktif S. plagiophyllum dengan 
maserasi bertingkat. Ekstraksi dilakukan 
dengan menggunakan pelarut heksan, etil 
setat, dan metanol. Parameter analisis terdiri 
atas analisis proksimat bahan baku, rendemen 
ekstrak,  komponen fitokimia (biaoktif), dan 
aktivitas antioksidan pada ekstrak.

Preparasi bahan baku 
Rumput laut S. plagiophyllum dicuci 

dengan air bersih sebanyak 3 kali untuk 
menghilangkan kotoran yang terdapat pada 
rumput laut dan ditiriskan. Setelah itu rumput 
laut dicuci, dikeringkan dengan cara diangin-
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anginkan atau tidak langsung terkena cahaya 
matahari. Rumput laut setelah kering kemudian 
dilakukan analisis proksimat dan dihaluskan 
dengan ukuran partikel 60 mesh. 

Ekstraksi S.plagyophyllum
Ekstraksi rumput laut  S. plagyophyllum 

dilakukan dengan maserasi bertingkat 
menggunakan pelarut heksana, etil asetat, 
dan metanol mengacu pada Yanuarti et al. 
(2017).  S. plagyophyllum yang telah dihaluskan 
sebanyak 200 g dimasukkan ke dalam botol 
kemudian dilarutkan dengan heksana 400 
mL (1:2 b/v) dan diekstraksi secara maserasi 
selama 72 jam (tingkat 1), kemudian disaring. 
Filtrat disimpan sebelum dievaporasi dan 
residu diektraksi kembali dengan etil asetat 
1:2 (b/v) dimaserasi kembali selama 72 jam 
(tingkat 2). Setelah maserasi dengan etil asetat 
dilakukan penyaringan didapatkan filtrat 
dan residu.  Residu dari pelarut etil asetat 
dimaserasi dengan metanol selama 72 jam 
(tingkat 3). Hasil dari maserasi masing-masing 
pelarut tersebut dihasilkan filtrat.  Ketiga filtrat 
tersebut dievaporasi menggunakan rotary 
evaporator dengan suhu 40°C bertujuan untuk 
menguapkan pelarut. Rendemen ekstrak yang 
diperoleh dihitung kemudian dilakukan analisis 
fitokimia dan aktivitas antioksidan. 

Analisis rendemen (AOAC 2005) 
Rendemen ekstrak didapatkan dari hasil   

presentase bobot  ekstrak yang dihasilkan 
dibagi dengan  bobot sampel yang digunakan. 
Persamaan untuk menghitung rendemen: 

Analisis alkaloid (Harborne 1996) 
Ekstrak ditimbang sebanyak 50 mg 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
dilarutkan di dalam 2 mL kloroform dan 
2 mL ammonia setelah larut dan disaring. 
Filtrat hasil penyaringan ditambahkan dengan 
H2SO4 pekat sebanyak 3-5 tetes dan dikocok 
sampai homogen dan terbentuk dua lapisan. 
Selanjutkan diambil fraksi asam ditambahkan 
dengan reagen Mayer dan Dragendroff masing-
masing sebanyak 4-5 tetes. Terbentuknya 
endapan menunjukkan adanya alkaloid, reagen 
Mayer terbentuk endapan berwarna putih dan 

Dragendroff endapan berwarna merah jingga.
Analisis flavonoid (Harborne 1996) 

Ekstrak sebanyak 50 mg dilarutkan dalam 
100 mL air, dipanaskan sampai mendidih 
dan disaring. Filtrat diambil sebanyak 5 mL 
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan  
ditambahkan 0,05 mg Mg dan 1 mL HCl pekat 
dan dikocok kuat kemudian dibiarkan sampai 
terjadi pemisahan dan terjadi perubahan warna 
warna merah, kuning atau jingga.

Analisis steroid dan triterpenoid 
(Harborne 1996) 

Ekstrak sebanyak 50 mg diteteskan dengan 
CH3COOH pekat sebanyak 10 tetes dan H2SO4 
pekat 2 tetes.  Ekstrak yang sudah dicampur 
dengan CH3COOH pekat dan mengandung 
H2SO4 pekat diaduk perlahan dan dibiarkan 
beberapa menit. Uji positif ekstrak mengandung 
steroid jika terjadi perubahan warna menjadi 
warna biru atau hijau, sedangkan untuk 
terpenoid terbentuknya warna merah atau 
ungu.

Analisis fenolik (Harborne 1996) 
Ekstrak sebanyak 50 mg diteteskan dengan 

FeCl3 1% seebanyak 10 tetes, terbentuknya 
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat 
menunjukkan ekstrak mengandung fenolik. 

Analisis antioksidan (Zhang et al. 2006) 
Aktivitas antioksidan dianalisis dengan 

metode DPPH ((1,1-Diphenyl-2-picryl 
Hydrazil) secara microplate reader two old 
delution pada panjang gelombang 517 nm 
mengacu pada Zhang et al.(2006). Terdiri atas 
beberapa tahapan antara lain:Rendemen = berat ekstrak (g)

berat sampel (g) x 100%

a. Melarutkan 2 mg ekstrak di dalam 2 
mL metanol dan konsentrasi larutan dan 
konsentrasi sampel ditepatkan menjadi 1000 
μg/mL
b. Plate reader terdiri atas 8 baris diberi 
simbol A-H dan setiap baris terdapat 12 
sumur. Sumur-sumur pada baris-A diisi 
sebanyak 100 μL sampel. Kolom/baris (B-
F) setiap sumur diisi dengan metanol 50 μL. 
c. Diambil sebanyak 50 μL pada baris A dan 
dimasukkan ke baris/kolom B, diambil pada 
baris B 50 μL dimasukkan ke baris C. Sama 
halnya telah dilakukan pada baris B sampai 
baris F, kecuali untuk baris F diambil 50 μL   
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Perhitungan nilai % inhibisi menggunakan 
persamaan sebagai berikut:

Analisis data 
Data yang didapat dihitung berdasarkan 

persamaan dan dianalisis secara deskriptif 
secara konprehensif dengan literatur yang 
sesuai. Selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel, skema dan gambar yang kemudian ditarik 
kesimpulan dari hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Proksimat S. plagyophyllum

Hasil analisis proksimat dan serat kasar 
rumput laut S. plagiophyllum disajikan pada 
Table 1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata kandungan air yaitu 15,98% (bb). Kadar 
rumput laut kering menurut SNI 2690.1-2009 
(BSN 2006) adalah air maksimal 30 (%bk). 

d. Sumur-sumur pada baris A-G 
ditambahkan dengan larutan DPPH 
sebanyak 80 μL dengan konsentrasi 40 μg/
mL setelah selesai sebelum diukur dengan 
spektrofotometer didiamkan selama 30 menit 
kemudian dilakukan pengukuran aktivitas 
antioksidan. Pengukuran aktivitas antioksidan 
ditujukkan dengan penurunan absorbansi 
larutan DPPH dengan microplate reader. 

Kadar air rumput laut S. plagiophyllum pada 
penelitian ini telah memenuhi standar SNI. 

S. plagiophyllum memiliki kadar  abu sebesar 
21,38% (bk). Kadar abu relatif lebih rendah  
dari  kadar abu hasil penelitian  Diachanty et 
al. (2017) dan Matanjum et al.  (2009) pada 
rumput laut coklat jenis Turbinaria conaides 
dan T. tetrasmatica dengan kadar abu 27,58-
27% (bk). Handayani et al. (2004) menyatakan 
bahwa penyerapan mineral Sargassum sp. 
melalui permukaan talus, tidak melalui akar 
sehingga penyerapan mineral lebih efektif. 

Rata-rata kadar lemak adalah 0,88% 
(bk). Kadar lemak S. plagiophyllum lebih 
tinggi daripada S. polycystum yaitu 0,23- 
0,50% (bk) (Manteu et al. 2018; Diachanty 
et al. 2017). Kadar lemak S. plagiophyllum 
juga lebih tinggi daripada jenis T .conoides 
(0.47%) dan S. polycystum  (0,29%)                                                                                                  
(Felix dan Brindo et al. 2014). Matanjum et 
al. (2009), melaporkan kadar abu untuk T. 
tetrasmatica lebih tinggi (1,14%) daripada S. 
plagiophyllum. Kumar et al. (2011) menyatakan 
bahwa lemak rumput laut umumnya < 4% dan 
lebih rendah dari tanaman darat. 

Kadar protein rumput laut relatif 
rendah dibandingkan dengan kadar air, abu 
dan karbohidrat (Table 1). Kadar protein 
adalah sebesar 9,05% (bk). Protein dari 
S. plagiophyllum kadarnya lebih tinggi 
dari protein Sargassum sp. 5,53% (bk)                                                                                                
(Gazali et al. 2018).  Protein rumput laut 
cokelat adalah lebih rendah (3-15% bk), 
dibandingkan dengan rumput laut hijau dan 
merah (10-47% bk) (Fleurence 1999).  Kadar 
protein rumput laut S. plagyohyllum  pada 
penelitian ini hampir sama dengan kadar 
protein untuk jenis S. milicifolium yaitu 9, 71% 
(bk), (Ganapathi et al. 2013)

Rumput laut merupakan sumber 
karbohidrat dan serat. Parthiban et al. (2013) 
menyatakan bahwa rumput laut kadar 
karbohidratnya berkisar 10,63- 28,58%, 
protein 9,47-14,68% dan lemak 0,15-0,84%                   
Perbedaan kandungan proksimat pada rumput 
laut disebabkan karena adanya perbedaan 
perbedaan kondisi lingkungan, musim 
panen dan habitat rumput laut (Ahmad et al. 
2012). Rata-rata kadar karbohidrat rumput 
laut S. plagyophyllum adalah sebesar 68,69% 
(bk). Karbohidrat pada rumput laut cokelat 

% Hambatan (inhibisi) =                                x 100%       (A kontrol-A sampel)
A kontrol

Keterangan:
A kontrol = absorbansi tidak mengandung sampel
A sampel = absorbansi sampel

Table 1 Chemical composition of S. plagyophyllum
Composition (% db)

Moisture 15.98 ± 0.46*

Ash 21.38 ± 0.17

Lipid   0.88 ± 0.01

Protein   9.05 ± 0.07

Carbohydrate (by difference) 68.69 ± 0.93

Fiber 22.24 ± 0.50

Information: *wet basis, dw (dry weight) 

dan tidak digunakan, sehingga didapatkan 
konsentrasi menjadi 1000; 500; 250; 125; 
62,5; dan 31,25 μg/mL. Sumur-sumur di 
baris G-H diisi dengan 50 μL metanol, untuk 
baris H diisi dengan metanol sumur 1-6.
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terdiri dari fukoidan, laminaran, selulosa dan 
alginat (Vijay et al. 2017). Kadar serat kasar S. 
plagyophyllum adalah 22,24% (bk). Ate et al. 
(2017) menyatakan bahwa kandungan nilai 
serat kasar rumput laut pada umumnya yaitu 
30-40% bk.

Rendemen Ekstrak S. plagyophyllum
Rendemen adalah adalah perbandingan 

jumlah (kuantitas) ekstrak yang dihasilkan 
dari ekstraksi tanaman/hewan. Nilai rata-
rata rendemen ekstrak S. plagyophyllum yang 
dihasilkan disajikan pada Table 2.

Table 2 menunjukkan rendemen ekstrak 
metanol paling tinggi daripada ekstrak 
etil asetat dan heksana. Rendemen terkecil 
dihasilkan dari ekstrak kasar dengan heksana 
karena komponen bioaktif yang terlarut 
dalam pelarut non polar relatif sedikit, 
sedangkan pada pelarut polar (metanol) yang 
larut dengan jumlah lebih banyak (Table 3). 
Hasil rendemen ekstrak kasar dihasilkan 
tertinggi hasil ektraksi dengan metanol, 
diikuti etil asetat dan paling rendah dengan 
heksan. Terjadinya perbedaan rendemen ini 
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan.                                                                                              
Salamah et al. (2008) menjelaskan bahwa 
rendemen ekstrak yang dihasilkan dipengaruhi 
beberapa faktor, di antaranya metode 
ekstraksi, ukuran partikel sampel, kondisi, 
waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi, 
perbandingan jumlah sampel dengan pelarut, 
dan jenis pelarut yang digunakan.

Metanol merupakan bentuk alkohol 
dengan rumus kimianya CH3OH. Sruktur 
kimia metanol terdiri atas gugus hidroksil 
(polar) dan gugus karbon (non polar) 
sehingga metanol bersifat polar. Ekstraksi 
dengan metanol menghasilkan ektrak yang 
lebih banyak, karena sifat metanol yang sangat 
polar diduga dapat mengekstrak komponen 
bioaktif lebih banyak yang bersifat sangat 
polar dan sedikit non polar yang terdapat 
dalam S. plagyophyllum (Supriyanti 2010).

Table 2 Yield of S. plagyophyllum
Solvent Yield (%)

Hexane 0.06 ± 0.00

Ethyl Acetate 0.28 ± 0.01

Methanol 0.31 ± 0.06

Komponen Bioaktif
Table 3 menunjukkan bahwa kandungan 

senyawa bioaktif yang dihasilkan berbeda 
untuk jenis pelarut yang digunakan. Secara 
umum, senyawa bioaktif  S. plagyophyllum 
paling banyak terdapat pada ekstrak dengan 
pelarut etil asetat. Hal ini menyatakan bahwa 
senyawa fitokimia dalam S. plagyophyllum 
cenderung larut dalam pelarut semi polar. 
Senyawa aktif  S. plagiophyllum ekstrak 
heksana dihasilkan steroid/triterpenoid, 
ekstrak etil asetat yaitu alkaloid, flavonoid, 
steroid/triterpenoid, saponin, dan fenolik, 
sedangkan ekstrak metanol tidak terdapat 
senyawa flavonoid. 

Alkaloid merupakan  metabolit sekunder 
dari tanaman.  Alkaloid terdiri atas tiga bagian  
elemen yang mengandung nitrogen berfungsi 
untuk  pembentukan alkaloid dan reaksi yang 
terjadi untuk pengikatan khas elemen-elemen 
pada alkaloid (Sirait 2007). Analisis fitokimia 
untuk menentukan alkaloid terhadap ekstrak 
S. plagyophyllum tidak terdapat endapan pada 
pelarut heksana setelah direaksikan dengan 
pereaksi Meyer dan Dragendroff.  Alkaloid 
bersifat tidak larut dalam heksana, larut dalam 
etil asetat (semi polar), dan   metanol (polar) 
(Harborne 1987). Struktur kimia alkaloid 
adalah atom nitrogen pada bagian sikliknya 
dan berikatan dengan gugus amina, amida, 
fenol dan metoksi sehingga alkaloid bersifat 
semi polar (Purba 2001). Senyawa alkaloid 
bersifat semi polar sehingga lebih larut dalam 
pelarut semi polar. 

Ekstrak S. plagyophyllum dengan etil 
asetat dihasilkan flavonoid. Senyawa flavonoid 
bersifat non polar, karena  struktur kimia  
flavonoid memiliki gugus gula sehingga  
mudah larut dalam polar ataupun semi 
polar. Komponen bioaktif flavonoid banyak 
ditemukan pada batang tumbuhan (Kar et al. 
2016).

Hasil analisis esktrak untuk menentukan 
komponen bioaktif steroid dan terpenoid 
menunjukkan terjadinya  perubahan menjadi 
biru kehijauan. Komponen bioaktif jenis 
steroid dan terpenoid dihasilkan dari 
ekstrak S. plagyophyllum didapatkan dengan 
menggunakan pelarut heksana, etil asetat, 
dan metanol. Keberadaan steroid pada 
ketiga pelarut ini karena ketiga jenis pelarut 
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Table 3 Bioactive component of S. plagyophyllum extracts

Component
Solvent

Reagent
Color Standard

Hexana Ethil Acetate Methanol

Alkaloid - + ++ Meyer, Dragendroff white precipitate, red 
precipitate

Flavonoid - ++ - Sianidin test red solution

Steroid/
Triterpenoid

++++ +++ + Liberman- Burchard greenish blue

Saponin - + ++++ H2O foam formed

Phenolic - +++ + FeCl3 1% blue/purple solution
Information: (-) not observed, (+) weak, (++) moderate, (+++) strong, (++++) very strong

memiliki momen dipol senyawa polar dan 
semi polar sehingga menginduksi molekul 
non polar yang tidak memiliki dipol dan 
terjadi gaya elektrostatik di antara keduanya. 
Menurut Rosyidah et al. (2010) steroid/
triterpenoid memiliki fungsi untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri. 

Hasil identifikasi komponen bioaktif (Tabel 
3), ekstrak S. plagyophyllum menggunakan etil 
asetat dan metanol adanya senyawa saponin 
dan ekstrak dengan heksana tidak terdeteksi. 
Perbedaan kepolaran pelarut merupakan 
salah satu faktor yang menyebabkan tidak 
terdeteksinya saponin pada ekstrak dengan 
pelarut non polar seperti heksana. 

Analisis ekstrak menggunakan etil asetat 
dan metanol menunjukkan adanya senyawa 
fenolik, sebaliknya dengan heksana tidak 
terdapat senyawa fenolik. Senyawa fenolik tidak 
terekstrak oleh pelarut heksana yang bersifat 
non polar. Septiana et al. (2002) senyawa 
fenolik umumnya lebih mudah diekstrak 
dengan senyawa pelarut organik semi polar 
dan polar.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
S. plagyophyllum

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) dengan microplate reader 
twofold delution dengan konsentrasi larutan 
berturut-turut dari 1000; 500; 250; 125; 62,5; 
dan 31,25 µg/mL. Metode DPPH digunakan 
untuk menguji aktivitas antioksidan karena 
sederhana, mudah, waktu pengujian singkat, 
sampel yang digunakan tidak terlalu banyak, 
dan tidak memerlukan banyak reagen   
(Juniarti et al. 2009). 

Aktivitas antioksidan menggunakan 
metode DPPH diinterpretasikan 
menggunakan nilai IC50. Nilai IC50 (Inhibition 
Concentration) adalah konsentrasi ekstrak 
yang dapat menyebabkan berkurangnya 
50% aktivitas DPPH (Molyneux 2004). Hasil 
analisis pengujian aktivitas antioksidan 
ekstrak S. plagiophyllum disajikan pada Table 
4.

Aktivitas antioksidan ketiga ekstrak 
dengan pelarut yang berbeda menunjukkan 
dari nilai IC50 pelarut etil asetat memiliki 
aktivitas antioksidan yang tinggi. Aktivitas 
antioksidan ekstrak etil asetat lebih tinggi 
dibandingkan heksana dan metanol, hal 
ini berkaitan dengan kandungan senyawa 
aktif yang dihasilkan dari ekstrak etil asetat 
yaitu adanya fenolik dan flavonoid (Table 3). 
Komponen fenolik dan flavonoid merupakan 
komponen bioaktif yang berperan sebagai 
antioksidan. Yudiati et al. (2011) menyatakan 
nilai IC50 kecil menunjukkan  aktivitas 
antioksidannya semakin kuat dan begitu juga 
sebaliknya. Aktivitas antioksidan sangat kuat, 
kuat, lemah, dan sangat lemah berturut-turut 
dengan nilai IC50 < 500 ppm, IC50 50-100 ppm, 
IC50 101-250 ppm, IC50 251-500 ppm dan IC50 
> 500 ppm (Molyneux 2004). Hasil analisis 
aktivitas antioksidan ekstrak S. plagyophyllum 
tergolong sangat lemah karena memiliki nilai 
IC50 > 500 ppm. Hasil penelitian ini sesuai 

Table 4 IC50 S. plagyophyllum extract
Solvent IC50(ppm)
Hexane 1105.58 ± 16.62

Ethyl Acetate   532.42 ± 7.80

Methanol   777.79 ± 16.82
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dengan penelitian Renhoran (2012) terhadap 
ekstrak Sargassum polycystum dengan heksana 
dihasilkan aktivitas antioksidan pada rumput 
dengan nilai IC50 yaitu 1174,98 ppm. 

Ketiga ekstrak tersebut tergolong sangat 
lemah, karena hal ini diduga karena sampel 
yang diuji berupa ekstrak kasar. Menurut  
Husni et al. (2014), kerja antioksidan 
ekstrak kasar diduga dihambat karena masih 
terdapatnya senyawa-senyawa lain seperti 
garam, mineral, dan nutrien-nutrien. Aktivitas 
antioksidan suatu bahan juga dipengaruhi oleh 
tipe pelarut, metode ekstraksi, musim, lokasi, 
dan jenis spesies (Budhiyanti et al. 2012).

KESIMPULAN
 Komponen bioaktif  S. plagyophyllum 

ekstrak dengan  etil asetat ditemukan  semua 
komponen bioaktif yaitu flavonoid, steroid/
triterpenoid, saponin, alkaloid, dan fenolik. 
Aktivitas antioksidan ekstrak S. plagyophyllum 
terbaik yaitu dengan pelarut etil asetat.
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